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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menyelidiki pengaruh material kemasan, tampilan
kemasan, bentuk kemasan, dan informasi pada kemasan terhadap minat beli konsumen pada
UMKM Asa Cipto Roso, UMKM Siger Keripik, dan UMKM Keripik Lampung. Metode yang
diterapkan pada penelitian ini yaitu metode PLS-SEM dengan bantuan software berupa
SmartPLS 3.0. Data penelitian dikumpulkan dari 120 responden yang merupakan konsumen
keripik pisang pada UMKM Asa Cipto Roso, UMKM Siger Keripik, dan UMKM Keripik
Lampung yang dibagkian melalui google form secara online. Hasil temuan dari penelitian ini
menggambarkan bahwa unsur kemasan yang meliputi material kemasan, tampilan kemasan,
bentuk kemasan, dan informasi pada kemasan dapat memicu minat beli konsumen pada
UMKM Asa Cipto Roso, UMKM Siger Keripik, dan UMKM Keripik Lampung. Temuan dari
penelitian ini dapat memberikan implikasi terhadap perancangan kemasan keripik pisang yang
sesuai dengan selera konsumen sehingga dapat memicu minat beli konsumen pada UMKM Asa
Cipto Roso, UMKM Siger Keripik, dan UMKM Keripik Lampung.

Kata kunci: Kemasan, minat beli konsumen, keripik pisang, UMKM

ABSTRACT

The aim of this research is to investigate the influence of packaging material, packaging
appearance, packaging shape, and information on the packaging on consumer purchasing
interest in Asa Cipto Roso MSMEs, Siger Keripik MSMEs, and Lampung Chips MSMEs. The
method applied in this research is the PLS-SEM method with the help of software in the form of
SmartPLS 3.0. Research data was collected from 120 respondents who were banana chips
consumers at Asa Cipto Roso MSMEs, Siger Keripik MSMEs, and Lampung Chips MSMEs
which were distributed via an online Google form. The findings from this research illustrate
that packaging elements which include packaging material, packaging appearance, packaging
shape, and information on the packaging can trigger consumer buying interest in Asa Cipto
Roso MSMEs, Siger Keripik MSMEs, and Lampung Chips MSMEs. The findings from this
research can provide implications for designing banana chip packaging that suits consumer
tastes so that it can trigger consumer buying interest in Asa Cipto Roso MSMEs, Siger Keripik
MSMEs, and Lampung Chips MSMEs.

Keywords: Packaging, consumer buying interest, banana chips, MSME

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara maritim yang mempunyai beragam potensi SDA
(sumber daya alam) pada setiap wilayahnya, dimana salah satunya potensinya yaitu pada
sektor pertanian (perikanan, tanaman pangan, dan perkebunan) [1]. Salah satu jenis
komoditi pertanian dalam sub-sektor perkebunan yang memiliki potensi besar di Indonesia
yaitu tanaman pisang. Hampir 200 jenis komoditi pisang dapat ditemui di Indonesia yang
membuat wilayah Indonesia menjadi salah satu produsen pisang terbanyak di dunia [2],
[3]. Salah satu wilayah di Indonesia yang dikatakan sebagai wilayah dengan potensi pisang
terbanyak kedua setelah jawa timur dan jawa barat adalah Lampung. Menurut data dari
BPS (Badan Pusat Statistik) [4] jumlah komoditi pisang di Lampung pada tahun 2022
mencapai lebih dari 1,2 juta ton dan berada pada peringkat ketiga terbanyak di Indonesia
(lihat Gambar 1).

33



Analisis Pengaruh Material Kemasan, Tampilan Kemasan, Bentuk Kemasan, dan Informasi pada Kemasan
terhadap Minat Beli Makanan Khas Lampung Keripik Pisang
Risa Fitriani, Andhyka Tyaz Nugraha

3,000

2,627

2,500
2,000

PP
o
o O
o O

Jumlah Produksi (dalam ribuan)

Jawa Timur Jawa Barat Lampung Jawa Sumatera
Tengah Selatan

Gambar 1. Jumlah Produksi Komoditi Pisang di Indonesia Tahun 2022

Umumnya setiap wilayah di Indonesia mempunyai potensi berupa potensi komoditas
pertanian yang dapat dimanfaatkan menjadi produk khas daerah [5], terkhusus produk
makanan serta minuman. Potensi komositi pisang di provinsi Lampung berpotensi
dikembangkan oleh masyarakatnya menjadi produk olahan khas daerah berupa makanan
ringan. Salah satu hasil olahan khas daerah Lampung dengan memanfaatkan komoditi
pisang sebagai bahan bakunya yaitu berupa olahan keripik pisang. Potensi komoditi pisang
berikut dengan olahannya berupa keripik pisang yang ada di provinsi Lampung dapat
berpeluang sebagai salah satu sumber penghasilan masyarakatnya [6]. Kondisi ini tentunya
mendorong tumbuhnya UMKM atau Usaha Menengah Kecil dan Mikro yang
memproduksi keripik pisang di Lampung khususnya di Kota Bandar Lampung.

Salah satu daerah di Kota Bandar Lampung yang menjadi sentra produksi sekaligus
penjualan keripik pisang yaitu Kecamatan Kedaton, tepatnya pada Jalan ZA Pagar Alam.
Pada lokasi ini terdapat 32 UMKM yang memproduksi sekaligus menjual keripik pisang,
tiga diantaranya yaitu UMKM Asa Cipto Roso, UMKM Siger Keripik, dan UMKM
Keripik Lampung. Persaingan antar UMKM dengan produk yang sama yaitu keripik
pisang tentunya akan menciptakan pasar persaingan sempurna [7]. Setiap pelaku UMKM
yang mempunyai produk serupa tentunya akan berlomba lomba untuk untuk memasarkan
produknya dan berusaha mengembangkan keunggulan produk baik dari segi cita rasa
ataupun pengemasannya. Kemasan diartikan sebagai salah satu elemen dalam menunjang
keberhasilan pemasaran [8], karena umunya konsumen akan melihat serta menilai kemasan
produk sebelum membeli dan mengkonsumsi produk tersebut. Terdapat beberapa indikator
sehubungan dengan kemasan yang dapat dijadikan pertimbangan konsumen dalam
memutuskan pembelian produk. Indikator tersebut diantaranya yaitu material kemasan,
tampilan kemasan, bentuk kemasan serta informasi pada kemasan. Gambar 2 berikut ini
merupakan kemasan yang digunakan pada UMKM Asa Cipto Roso (A), UMKM Siger
Keripik (B), dan UMKM Keripik Lampung (C).

Gambar 2. Kemasan Keripik Pisang
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Kemasan atau packaging merupakan salah satu komponen dalam strategi pemasaran.
Perusahaan atau UMKM dalam melakukan strategi pemasaran dapat menciptakan kemasan
yang unik agar dapat menarik minat beli konsumen [9]. Dalam memasuki persaingan pasar
yang kompetitif, perusahaan atau UMKM dapat berupaya dalam memaksimalkan kinerja
dan strategi produk yang ditawarkan [10, 11]. Persaingan antar UMKM yang semakin ketat
tentunya akan memberikan dampak pada produktivitas serta omzet yang dihasilkan [12].
Untuk dapat mempertahankan bisnis pada persaingan yang semakin ketat serta
meningkatkan omzet yang dihasilkan maka diperukan strategi pemasaran khususnya yang
berkaitan dengan kemasan [13].
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Gambar 3. Omzet Penjualan Keripik Pisang

Gambar 3 menunjukan omzet penjualan yang dihasilkan oleh UMKM Asa Cipto
Roso, MKM Siger Keripik, dan UMKM Keripik Lampung sejak tahun 2017 hingga 2020,
yang mana mengalami penurunan omzet penjualan setiap tahunnya. Kondisi ini
menggambarkan mengenai belum maksimalnya strategi pemasaran dalam menarik minat
beli konsumen yang dilakukan oleh ketiga UMKM tersebut. Salah satu faktor pendukung
pemasaran yaitu kemasan [13]. Namun kemasan produk Kkeripik pisang pada ketiga
UMKM tersebut belum pernah dikaji atau diselidiki berikut dengan keterkaitannya
terhadap minat beli konsumen. Oleh karena itu kemasan yang ada pada produk keripik
pisang dan pengaruhnya terhadap minat beli konsumen pada ketiga UMKM tersebut masih
dipertanyakan.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk menyelidiki pengaruh kemasan yang meliputi material kemasan, tampilan
kemasan, bentuk kemasan serta informasi pada kemasan terhadap minat beli makanan khas
lampung berupa keripik pisang pada UMKM Asa Cipto Roso, MKM Siger Keripik, dan
UMKM Keripik Lampung. Luaran dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi masing-masing UMKM dalam melakukan perancangan kemasan yang
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan dari konsumen.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini berupa metode PLS-SEM atau Partial
Least Square Structural Equation Modelling. Metode PLS-SEM yang digunakan pada
penelitian ini terdiri dari dua tahapan yaitu analisis model pengukuran (outer model) dan
analisis model struktural (inner model) dengan bantuan instrumen berupa SmartPLS 3.0.
Tahapan analisis model pengukuran atau outer model digunakan untuk pengujian validitas
serta reliabilitas data penelitian. Sedangkan pada tahapanan analisis model struktural atau
iner model digunakan untuk pengujian hipotesis penelitian. Data yang dikumpulkan pada
penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh langsung dari responden penelitian
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yaitu konsumen UMKM Asa Cipto Roso, UMKM Siger Keripik, dan UMKM Keripik
Lampung melalui instrumen berupa google form yang dibagikan secara online. Jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 120 responden yang didasarkan
pada pendapat Hair et al [14]. Menurut Hair et al [14], jumlah sampel minimum yang
digunakan yaitu sepuluh kali dari jumlah indikator formatif dalam model struktural.

Jenis penelitian yang digunakan berupa mix method research, yang mana
menggabungkan antara jenis penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif. Jenis
penelitian ini merupakan jenis penelitian dimana data kualitatif dikumpulkan dan
kemudian diolah dengan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data penelitian melalui
instrumen berupa google form yang memuat kuesioner penelitian dengan opsi jawaban
dalam bentuk skala likert penilaian 5 poin. Kuesioner penelitian ini memuat dua puluh satu
item pertanyaan mengenai kemasan dan minat beli yang terbagi dalam 5 dimensi. Dimensi
material kemasan terdiri dari tiga item pertanyaan bersumber dari Hardian dkk [15] dan
Nalhadi dkk [16]; dimensi tampilan kemasan terdiri dari tiga item pertanyaan yang
bersumber dari Laduni dkk [17] dan Mustikasari [18]; bentuk kemasan terdiri dari empat
item pertanyaan yang bersumber dari Hardian dkk [15], Mustikasari [18], Susanti dkk [19]
dan Utami [20]; dimensi informasi pada kemasan terdiri dari delapan item pertanyaan yang
bersumber dari Pratiwi [21]; dan dimensi minat beli terdiri dari tiga item pertanyaan yang
bersumber dari Resmi dkk [22]. Berikut ini merupakan detail kerangka model penelitian.

Material Kemasan

Tampilan Kemasan ;
Bentuk Kemasan fﬁ*
Informasi pada /

Kemasan

Minat Beli

Gambar 4. Kerangka Model Penelitian

Dari kerangka model penelitian yang tertera pada Gambar 4 tersebut dapat dihasilkan
lima hipotesis awal yang menjadi anggapan dasar penelitian. Adapun hipotesis penelitian
ini yaitu:

H1: Bentuk kemasan (BK) berpengaruh signifikan terhadap minat beli (MB)

H2: Informasi pada kemasan (1K) berpengaruh signifikan terhadap minat beli (MB)
H3: Material kemasan (MK) berpengaruh signifikan terhadap minat beli (MB)

H4: Tampilan kemasan (1K) berpengaruh signifikan terhadap minat beli (MB)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Informasi demografi responden penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan
jenis kelamin, responden perempuan mendominasi dengan selisih 10% dari responden laki-
laki. Sementara berdasarkan usia, sebagian besar responden penelitian berusia 18-25 tahun
(54%), yang mana pada usia tersebut sudah termasuk pada usia dewasa yang mampu
berfikir secara matang dalam memutuskan pembelian [23]. Kemudian sisanya merupakan
responden dengan usia 26-33 tahun (28%) dan usia 34-40 tahun (18%). Berdasarkan
wilayah domisili, responden dengan wilayah domisili Lampung mendominasi lebih dari
50%. Potensi perbedaan wilayah domisili responden antara yang berdomisili di Lampung
dan luar Lampung dapat berpengaruh terhadap presepsi mengenai kemasan makanan khas
Lampung. Oleh sebab itu pada penelitian ini meenyoroti perbedaan wilayah domisili
konsumen keripik pisang pada UMKM Asa Cipto Roso, UMKM Siger Keripik, dan
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UMKM Keripik Lampung. Berdasarkan frekuensi pembelian, sebesar 60% responden telah
melakukan pembelian keripik pisang >3 kali pembelian.

Tabel 1. Informasi Demografi Responden Penelitian

Jenis Kelamin Frekuensi (Orang)  Total Presentase (%) Total
Perempuan 66 55%
Laki-Laki 54 120 45% 100%
Usia (Tahun) Frekuensi (Orang)  Total Presentase (%) Total
18-25 65 54%
26-33 34 120 28% 100%
34-40 21 18%
Wilayah Domisili Frekuensi (Orang)  Total Presentase (%) Total
Lampung 66 55%
Luar Lampung 54 120 45% 100%
Frekuensi Pembelian ~ Frekuensi (Orang)  Total Presentase (%) Total
< 3 Kali 48 40%
3-5Kali 44 120 37% 100%
> 5 Kali 28 23%

Sumber: Pengolahan data

Tabel 2. Luaran hasil analisis model pengukuran (outer model)
Outer Cronbach's  Composite  Average Variance

Items Loadings Alpha Reliability  Extracted (AVE)
BK1 0,824

BK2 0,810

BK3 0.781 0,832 0,888 0,665
BK4 0,845

1K1 0,754

1K2 0,822

1K3 0,847

IK4 0,819

IK5 0.786 0,930 0,942 0,669
1K6 0,831

IK7 0,826

1K8 0,852

MB1 0,858

MB2 0,816 0,766 0,865 0,682
MB3 0,802

MK1 0,801

MK2 0,859 0,821 0,894 0,739
MK3 0,914

TK1 0,868

TK2 0,852 0,823 0,894 0,738
TK3 0,857

Sumber: Pengolahan data

Tabel 2 merupakan hasil dari analisis model pengukuran atau outer model untuk
menganalisis validitas serta reliabilitas data penelitian. Luaran dari hasil analisis model
pengukuran menunjukan bahwa seluruh item memiliki nilai outer loading > 0,7, dengan
nilai average variance extracted (AVE) > 0,5 serta nilai composite reliability > 0,7.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data penelitian yang digunakan valid
dan reliabel.

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis
Sampel Asli Standar Deviasi T Statistik

) (STDEV) (o/sTDEY)  P-Values
BK > MB 0314 0,065 4,804 0,000
IK -> MB 0,143 0,055 2,613 0,009
MK -> MB 0,343 0,067 5,105 0,000
TK -> MB 0,335 0,068 4,959 0,000

Sumber: pengolahan data

Tabel 3 merupakan hasil analisis model struktural atau inner model untuk
menganalisis hipotesis penelitian. Dimensi bentuk kemasan (BK) memiliki nilai koefisien
positif (0,314) dan signifikan (<0,05). Hasil temuan ini mengindikasikan bahwa Hipotesis
pertama (H1) diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa bentuk kemasan memiliki
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pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen pada UMKM Asa Cipto
Roso, UMKM Siger Keripik, dan UMKM Keripik Lampung. Temuan ini menggambarkan
bahwa konsumen dalam melakukan pembelian produk keripik pisang mempertimbangkan
dari segi bentuk kemasan yang unik dengan berbagai variasi ukuran. Indikasi bentuk
kemasan yang unik diartikan oleh konsumen merupakan kemasan dengan berbagai macam
bentuk misalnya standing pouch, box, bag dan lainnya. Konsumen akan merasa tertarik
dengan sebuah produk dengan melihat bentuk kemasan yang digunakan pada produk
tersebut. Hal ini dikarenakan bentuk kemasan merupakan komponen kemasan yang
berhadapan langsung oleh konsumen yang melihat produk tersebut. Oleh sebab itu bentuk
kemasan yang unik menjadi salah satu daya tarik bagi konsumen terhadap produk yang
ditawarkan.

Dimensi informasi pada kemasan (IK) memiliki nilai koefisien positif (0,143) dan
signifikan (<0,05). Hasil temuan ini menyimpulkan bahwa Hipotesis kedua (H2) diterima
sehingga dapat dikatakan bahwa informasi pada kemasan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli konsumen pada UMKM Asa Cipto Roso, UMKM Siger
Keripik, dan UMKM Keripik Lampung. Temuan ini menggambarkan pentingnya
pencantuman informasi pada kemasan mengenai produk yang dijual. Konsumen dalam
melakukan pembelian produk berhak mengetahui secara spesifik mengenai produk yang
dijual. Informasi pada kemasan sebagaimana yang telah diatur dalam pasal 97 ayat (3)
Undang Undang Nomor 18 Tahun 2012 yaitu berupa informasi komposisi produk, tanggal
kadaluarsa, berat bersih, tanggal kode produksi, nama dan/atau logo merek produk, nama
UMKM dan alamat produksi, logo halal, dan nomor izin edar produk. Dengan adanya
informasi yang tertera pada kemasan, konsumen akan secara mudah untuk memilih dan
mendapatkan informasi mengenai produk yang sesuai spesifikasi sehingga akan
menimbukan minat untuk membeli produk tersebut.

Dimensi material kemasan (MK) memiliki nilai koefisien positif (0,433) dan
signifikan (<0,05). Hasil temuan ini menyimpukan bahwa Hipotesis ketiga (H3) diterima
sehingga dapat dikatakan bahwa material kemasan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli konsumen pada UMKM Asa Cipto Roso, UMKM Siger
Keripik, dan UMKM Keripik Lampung. Temuan ini menggambarkan bahwa dalam
melakukan pembelian keripik pisang, konsumen juga mempertimbangkan dari segi
material kemasannya. Indikator material kemasan dalam hal ini berhubungan dengan
material kemasan yang digunakan khusus untuk membungkus produk makanan (food
grade), material yang dapat melindungi keripik pisang dan tidak mudah rusak saat proses
pendistribusian. Material kemasan mampu menciptakan minat beli tersendiri bagi
konsumen. Hal ini dikarenakan perilaku konsumen dalam menentukan produk yang akan
dibeli semakin Kkritis, terlebih lagi pada produk yang dikonsumsi. Tidak hanya pada
komposisinya saja, namun konsumen juga semakin kritis terhadap material kemasan dari
produk makanan yang akan dibeli.

Dimensi terakhir terkait dengan tampilan kemasan (TK) yang memiliki nilai positif
(0,335) dan signifkan (<0,05). Hasil dari penelian ini mengindikasikan bahwa Hipotesis
keempat (H4) diterima sehingga dapat dikatakan bahwa tampilan kemasan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen pada UMKM Asa Cipto
Roso, UMKM Siger Keripik, dan UMKM Keripik Lampung. Hasil temuan ini
menggambarkan bahwa tampilan kemasan merupakan komponen dari kemasan yang dapat
menjadi daya tarik visual bagi konsumen. Hal ini dikarenakan tampilan kemasan
merupakan komponen yang pertama kali dilihat dan berhadapan langsung oleh konsumen
ketika konsumen melihat produk tersebut. Sebagai daya tarik visual, tampilan kemasan
dapat menyelarasakan antara warna dan gambar yang digunakan. Keselarasan ini tentunya
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dengan mempertimbangkan dan melihat produk apa yang dikemas sehingga tampilan
kemasan dapat menarik minat beli konsumen.

Tabel 4. Nilai R Square dan Adjusted R Square

R Square  Adjusted R Square
MB 0,711 0,701
Sumber: Pengolahan data

Tabel 4 mempresentasikan nilai R Square dan Adjusted R Square dari hasil
pengolahan data penelitian. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
hubungan pengaruh material kemasan, tampilan kemasan, bentuk kemasan, dan informasi
pada kemasan terhadap minat beli konsumen pada UMKM Asa Cito Roso, UMKM Siger
Keripik, dan UMKM Keripik Lampung memiliki nilai 0,711 sehingga dapat dikatgorikan
memiliki pengaruh kuat.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap konsumen keripik
pisang pada UMKM Asa Cipto Roso, UMKM Siger Keripik, dan UMKM Keripik
Lampung, dapat disimpulakan memperoleh temuan bahwa kemasan yang meliputi material
kemasan, tampilan kemasan, bentuk kemasan serta informasi pada kemasan berpengaruh
terhadap minat beli makanan khas berupa keripik pisang pada UMKM Asa Cipto Roso,
UMKM Siger Keripik, dan UMKM Keripik Lampung. Temuan ini dapat menjadi
pertimbangan dalam merancang kemasan yang sesuai dengan selera konsumen dalam
melakukan pembelian keripik pisang pada UMKM Asa Cipto Roso, UMKM Siger Keripik,
dan UMKM Keripik Lampung.
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